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ABSTRAK

Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) telah menetapkan beberapa kampung nelayan di seluruh Indonesia
sebagai kampung kalaju, salah satunya adalah Desa Cikiruhwetan, Kabupaten Pandeglang, Provinsi Banten. Namun,
pengembangan kampung kalaju di Desa Cikiruhwetan belum optimal, sehingga belum terlihat perbedaan antara
kampung kalaju dan non-kampung kalaju. Oleh karena itu, dalam rangka mengoptimalkan pengembangan kampung
kalaju, masyarakat kampung kalaju perlu dibekali dengan berbagai pemahaman yang dapat meningkatkan
kemampuan mereka, terutama kemampuan di bidang perikanan tangkap. Peningkatan pemahaman dilakukan dalam
bentuk pelatihan atau bimbingan teknis yang melibatkan masyarakat nelayan dan pegawai dinas serta perangkat
desa. Perubahan atau peningkatan pemahaman diuji dengan menggunakan pertanyaan tertulis yang diberikan pada
awal pelatihan (pre-test) dan pada akhir pelatihan (post-test). Berdasarkan hasil evaluasi terhadap hasil pre-test
dan post-test dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan pemahaman masyarakat nelayan terhadap materi yang
diberikan. Meskipun peningkatan pemahaman tersebut belum optimal, namun hal tersebut dapat dilakukan melalui
pelatihan secara berkala.
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ABSTRACT

The Ministry of Marine Affairs and Fisheries (KKP) has designated several fishing villages throughout Indonesia as
kalaju villages, one of which is Cikiruhwetan Village, Pandeglang Regency, Banten Province. However, the
development of kalaju village in Cikiruhwetan Village has not been optimized, so there is no visible difference
between kalaju village and non-kalaju village. Therefore, in order to optimize the development of kalaju village,
the village community needs to be equipped with various understandings that can improve their abilities, especially
abilities in the field of capture fisheries. The improvement of understanding is carried out in the form of training or
technical guidance involving the fishing community and agency employees and village officials.  Changes or
improvements in understanding were tested using written questions given at the beginning of the training (pre- test)
and at the end of the training (post-test). Based on the evaluation results of the pre-test and post-test results, it can
be seen that there is an increase in the understanding of the fishing community on the material provided. Although
the increase in understanding has not been optimal, it can be done through regular training.
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